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MOTTO  

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan yang seakan 

– akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala sampai 

ujung kaki siapa pun itu. Kalo ada yang sedang merasakan itu yakinlah kata Allah 

pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan kualitas 

hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih. 

 “ Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya “ . 

 (Q.S Al-Baqarah:286)  

Kuncinya libatkan Allah dalam setiap persoalan apa pun.  

“ Letakkan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakkanmu dalam hatiku “ . 

(Q.S Al-Baqarah:152) 

 “ Aku akan berlari, saat kamu memanggil nama-Ku “ 

 (Q.S Al-Baqarah:186) 
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ABSTRAK 
 

Sitinurtriwahyuni, (2023):  Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Information Communication Technology 

(ICT) dalam Pelayanan Administrasi di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

 

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan sistem informasi manajemen 

berbasis information communication technology (ICT) dalam pelayanan 

administrasi di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru. Ada 3 pertanyaan penelitian 

yang menjadi rumusan masalah, yaitu: 1). Bagaimana penerapan sistem informasi 

manajemen berbasis ICT dalam pelayanan administrasi . 2). Bagaimana penerapan 

sistem informasi manajemen bagi pelayanan administrasi dalam pengelolaan 

kegiatan akademik termasuk manfaat dan kendala yang muncul. 3). Apa saja 

faktor perencanaan sistem informasi manajemen berbasis ICT dalam pelayanan 

administrasi di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru.  Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh 

dari data di lapangan menunjukkan bahwa: 1). Penerapan sistem informasi 

manajemen berbasis ICT dalam pelayanan administrasi ini dapat membantu 

sekolah serta perannya dalam proses pendataan siswa-siswi serta guru dengan 

menggunakan aplikasi dapodik. 2). penerapan sistem informasi manajemen bagi 

pelayanan administrasi dalam pengelolaan kegiatan akademik termasuk manfaat 

dan kendala yang muncul yaitu pada penerapan sistem informasi manajemen ini 

sangat berperan dalam pengelolaan sim mulai dari entri data, pengelolaan data, 

dan pengiriman data informasi. Kendalanya kadang sistem manajemen yang tidak 

berjalan semestinya. Dengan adanya teknologi informasi semua kerja dapat 

berjalan lebih mudah dan lebih cepat. 3). Adapun yang menjadi faktor 

perencanaan sistem informasi manajemen berbasis ICT dalam pelayanan 

administrasi yaitu sumber daya manusia itu salah satu faktor yang sangat penting 

dalam keberhasilan penerapan sim dalam pengelolaan administrasi dan tentu saja 

ada faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukungnya adalah operator dan 

tata usaha yang dapat mengoperasikan dengan baik dan fasilitas yang cukup 

memadai. Sedangkan penghambatnya mengalami trouble (masalah) dan tidak 

sinkronnya data aplikasi dengan data asli di lapangan.  

 

Kata Kunci: Pelayanan Administrasi, Information Communication Tehnology 
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ABSTRACT 
 

Siti Nur Tri Wahyuni, (2023):  The Implementation of Information 

Communication Technology (ICT)-Based 

Management Information Systems in 

Administrative Services at Vocational High 

School of Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

 

This research investigated about the implementation of information 

communication technology (ICT)-based management information systems in 

administrative services at Vocational High School of Muhammadiyah 3 

Pekanbaru.  There were 3 research questions in this research: 1) how the 

implementation of information communication technology (ICT)-based 

management information systems was in administrative services.  2) How the 

implementation of management information system was for administrative 

services in managing academic activities, including the benefits and obstacles that 

arise.  3) what the planning factors for information communication technology 

(ICT)-based management information systems program in administrative services 

at Vocation High School of Muhammadiyah 3 Pekanbaru.  This research used a 

qualitative method with a descriptive approach.  The research findings showed 

that: 1) the implementation of information communication technology (ICT)-

based management information systems in administrative services could help 

schools such as their role in the process of collecting data on students and teachers 

using the Dapodik application.  2) The implementation of management 

information systems for administrative services in managing academic activities 

including the benefits and obstacles that arise were in implementing management 

information systems played very important role in managing management 

information systems starting from data entry, data management, and sending 

information data.  With information technology, all work could run easier and 

faster.  The problems: sometimes the management system did not work properly, 

and the existing curriculum did not match with the needs and the quality of the 

teaching staff itself.  3) The planning factors for information communication 

technology (ICT)-based management information systems program in 

administrative services were human resources that became one of the very 

important factors in the successful implementation of management information 

systems in administrative management.  The supporting factors were operators 

and administration that could operate well and have adequate facilities.  

Meanwhile, the obstructing factors were experiencing troubles and the application 

data were not in sync with the original data in the field. 

 

Keywords:   Administrative Services, Information Communication Technology 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Sistem Informasi Manajemen merupakan gabungan dari perangkat 

lunak (software), perangkat keras (hardware) dan sumber daya manusia yang 

saling berkaitan dalam mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat 

melalui penciptaan sebuah sistem. Selain penggunaan komputer, manusia juga 

turut menjadi bagian dari sistem ini. Manusia menggunakan sebuah ide, 

pemikiran dan perhitungan dalam menggunakan komputer yang di dalamnya 

terdapat software dan hardware. Selain itu terdapat pula process perencanaan, 

kontrol,koordinasi dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu sistem 

informasi dinamakan juga sistem komplek.
1
 

Beberapa pendapat ahli tentang pengertian sistem informasi 

manajemen sebagaimana dikutip oleh Rochaety sebagai berikut. Gordon B. 

Davis mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen merupakan suatu 

sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna 

mendukung fungsi operasi, manajemen, dan proses pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi. 

Raymond Mc. Leod Jr mendefinisikan sebagai sekumpulan subsistem 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu 

kesatuan, saling berinterkasi dan bekerja samaantara bagian satu dengan yang 

lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, 

                                                           
1
 I Pute Agus Eka Pratama, Sistem Informasi dan Implementasinya: Teori dan Konsep 

Sistem Informasi Disertai Berbagai Contoh Praktiknya Munggunakan Perangkat Lunak Open 
Source, (Bandung: Informatia, 2018), h.10 
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menerima masukan (Input) berupa data-data, kemudian mengolahnya 

(Processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai 

dasar bagi pengambilan keputusan yang berguna baik pada saat itu maupun di 

masa mendatang, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan 

tersedia guna mencapai tujuan. 

Soetedjo Moeljodiharjo berpendapat bahwa sistem informasi 

manajemen merupakan suatu metode yang menghasilkan informasi yang tepat 

waktu yang digunakan untuk langkah pengambilan keputusan dalam rangka 

memperbaiki perencanaan dan pengendalian. Robert W. Holmes mengartikan 

sistem informasi manajemen sebagai suatu sistem yang dirancang untuk 

menyajikan informasi pilihan yang berorientasi kepada keputusan guna 

merencanakan, mengawasi, dan menilai aktivias organisasi yang dirancang 

dalam kerangka kerja. 

Joseph F. Kelly menyatakan bahwa sistem informasi manajemen 

merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dengan sumber daya 

lainnya yang berlandaskan komputer sehingga menghasilkan kumpulan 

penyimpanan, perolehan kembali, komunikasi, dan penggunan data untuk 

tujuan operasi manajemen yang efisien.
2
 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 

informasi manajemen dalam pendidikan merupakan rangkaian keterkaitan 

antara sumber daya manusia dengan aplikasi teknologi informasi yang 

digunakan untuk menyimpan, mengolah, dan mengambil kembali data dalam 

                                                           
2
 Gordon.B Davis, Kerangka dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I Pengantar, 

(Jakarta : Pustaka Binaman Pressindo,2018) h. 198 
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rangka untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam bidang 

pendidikan. 

Sistem informasi memiliki tiga elemen utama, yaitu data yang 

menyediakan informasi, prosedur yang memberitahu pengguna bagaimana 

mengoperasikan sistem informasi, dan orang-orang yang membuat produk, 

menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan sistem 

informasi tersebut. Suatu SIM dapat dioperasionalisasi bila terdapat 3 unsur 

penting, yaitu:
3
 

Hardware (Perangkat Keras), terdiri dari: Komputer dan peralatannya, 

jaringan komunikasi seperti modem, telepon dan lain-lain. Software 

(Perangkat Lunak), terdiri dari program yang menjalankan proses kerja pada 

computer. Brainware, merupakan unsur manusia yang menjalankan Sistem 

Informasi Manajemen. Manusia (pengguna) hal paling akhir disiapkan tetapi 

merupakan hal yang paling penting, karena jika sumber daya manusia tidak 

siap, maka sebuah sistem informasi manajemen tidak akan dapat berjalan. 

Kenyataan bahwa sistem informasi manajemen adalah interaksi antara 

manusia dan mesin maka hal ini berarti bahwa perancang sebuah sistem 

informasi manajemen harus memahami kemampuan manusia sebagai 

pengolah informasi dan perilaku manusia. Jadi kemampuan petugas pengolah 

Sistem Informasi Manajemen mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mendukung operasional sistem informasi manajemen.  

Pelayanan merupakan setiap tindakan atau perbuatan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya bersifat 

                                                           
3
 Ahmad tasif, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017) h.33 
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intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. 

Produk jasa dapat berhubungan dengan produk fisik maupun tidak. Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan memunculkan persaingan antar 

sekolah agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi stake holder. 

Oleh sebab itu pihak sekolah perlu melakukan strategi-strategi agar siswa-

siswi mendapatkan kepuasan atas pelayanan yang diberikan. Namun upaya-

upaya untuk meningkatkan kepuasan pelanggan senantiasa berhubungan erat 

dengan kualitas layanan yang diberikan oleh pihak sekolah.
4
 

Fungsi strategis bagian administrasi terjadi karena layanan administrasi 

menjangkau keseluruhan operasional organisasi. Tercapainya suatu tujuan 

Pendidikan yang baik berhubungan dengan bagaimana kualitas administrasi 

yang ada di lembaga tersebut. Kualitas pelayanan dikenal dengan sebutan 

(Service Quality) yang dikemukakan oleh Parasuraman, Zeithaml & Berry. 

Untuk penilaian kualitas pelayanan tercakup dalam lima dimensi kualitas 

pelayanan yaitu keandalan, ketanggapan, jaminan/kepastian, empati, dan 

berwujud/bukti langsung.
5
 

Pelayanan biasanya terjadi karena adanya kedua belah pihak yang 

saling membutuhkan satu dengan lainnya. Kebutuhan yang mendasari adanya 

jasa adalah pihak yang membutuhkan seperti konsumen. Keutamaan dari 

pelayanan tersebut untuk mengetahui kualitas dari jasa  yang diberikan dan 

melihat penilaian konsumen terhadap kepuasan yang mereka rasakan. Menurut 

                                                           
4
 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015) 

5
 Amirudin, Kinerja Pegawai Tata Usaha dengan Mutu Pelayanan Administrasi di 

Madrasah. (Vol. 7, No. 1, Juni 2017), h.42 
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kamus besar Bahasa Indonesia, Pelayanan adalah membantu menyiapkan 

(mengurus) apa yang diperlukan seseorang
6
. 

Pelayanan administrasi adalah proses membantu menyiapkan 

(mengurus) apa yang diperlukan seseorang. Sedangkan dalam kutip Ratminto, 

Gronroos mengatakan dalam jurnal manajemen pendidikan bahwa pelayanan 

adalah suatu aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi akibat adanya 

interaksi antara konsumen dengan pegawai atau hal-hal lain yang disediakan 

oleh pemberi pelayanan. 

Saat ini, ICT (Information Communication Technology) atau lazim 

disebut dengan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) sangat 

mempengaruhi semua aspek kehidupan dan membuat masyarakat lebih 

dinamis. Bahkan, menjadi bagian yang sangat penting dalam kegiatan 

organisasi/kelembagaan pendidikan maupun bisnis. Pemanfaatan ICT bukan 

hanya sekedar prestise atau lifestyle manajemen pendidikan modern, akan 

tetapi kehadirannya juga berfungsi sebagai penguatan tata kelola, akuntabilitas 

dan citra publik Lembaga pendidikan tersebut yang bermuara pada 

meningkatnya kinerja dan kualitas output.
7
 

ICT bukan hanya sebatas bagaimana mengoperasikan komputer saja, 

namun bagaimana menggunakan teknologi untuk berkolaborasi dan 

berkomunikasi, melakukan penelitian dan menyelesaikan berbagai persoalan 

dalam proses pembelajaran yang semakin kompleks dan berkembang secara 

dinamis, dengan teknologi informasi dan komunikasi ini akan membuat 

                                                           
6
 Amirudin, op cit, h.42 

7
 Sudarsri Lestari, Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi, Institut 

Agama Islam Ibrahim, Banyuwangi, Vol. 2, No. 2, Juli – Desember 2018, h.95 
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belajar menjadi lebih menarik, biaya juga lebih murah dan waktu yang 

dipergunakan menjadi lebih efektif materi pelajaran. Dengan demikian, 

konsep pendidikan masa depan ialah diarahkan kepada bagaimana 

membangkitkan gairah siswa untuk belajar secara menyenangkan (how 

student learn). Salah satu pendekatan dan metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aspek tersebut ialah dengan pemanfaatan ICT dalam proses 

pembelajaran.
8
 

Sebuah lembaga pendidikan memiliki beragam kebutuhan untuk 

mendukung jalannya kegiatan manajemen lembaga tersebut. Salah satu 

kebutuhan manajemen pendidikan saat ini berupa penyediaan akses data dan 

informasi yang diperoleh dari proses menghimpun, mendata, mengolah, 

menggandakan, menyimpan, dan mengirim. Kegiatan tersebut apabila 

dilakukan dengan cara manual pasti akan kurang efektif, sebagaimana 

kecenderungan perubahan perilaku manusia sekarang yang menginginkan 

proses serba cepat dan mudah.  

Pada umumnya fungsi manajemen pendidikan terdiri dari planning, 

organizing, actuating, dan controlling yang memiliki delapan bidang garapan 

inti, mulai dari kurikulum, fasilitas, peserta didik, personalia, pembiayaan, tata 

usaha, organisasi, dan hubungan dengan masyarakat. Dari sekian banyak 

pekerjaan tersebut, para pengelola pendidikan tentu membutuhkan sistem 

informasi manajemen (SIM) untuk meringkas pekerjaan mereka serta 

mengintegrasikan data dan informasi yang dibutuhkan.
9
 

                                                           
8
 Sandra J Kuryanti, op cit, h.2 

9
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Pendidikan Islam (Jakarta:Erlangga, 2002). h.80 
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Sistem informasi manajemen hadir dalam balutan kecanggihan 

teknologi untuk menawarkan jawaban dari permasalahan yang ada. SIM 

sendiri mengatur tentang pemanfaatan sumber daya manusia, teknologi, 

prosedur, dan data yang berfungsi untuk menghasilkan informasi bagi suatu 

lembaga atau organisasi. Adapun peran SIM dalam kegiatan pendidikan dapat 

menjadi suatu sistem yang dapat diandalkan dalam kegiatan manajemen untuk 

membuat keputusan-keputusan manajemen, baik yang berupa keputusan pada 

kegiatan yang bersifat teratur maupun keputusan strategi.
10

 Hal ini juga 

diperkuat dengan keuntungan yang dihadirkan oleh SIM yang dapat 

mengurangi biaya operasional, mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

performa kerja. 

Undang – undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik: 

Umum : Pemanfaatan Teknologi Informasi, media, dan komunikasi 

telah mengubah baik perilaku masyarakat maupun peradaban manusia secara 

global. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah pula 

menyebabkan hubungan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan 

menyebabkan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya secara signifikan 

berlangsung demikian cepat. Teknologi Informasi saat ini menjadi pedang 

bermata dua karena selain memberikan kontribusi bagi peningkatan 

kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban manusia, sekaligus menjadi sarana 

efektif perbuatan melawan hukum. Saat ini telah lahir suatu rezim hukum baru 

                                                           
10

 Widya Murni Wijaya, Decky Risdiansyah. Dampak Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan pada Kegiatan Akademik di Sekolah, Jurnal Penelitian Pendidikan, 

Volume 20, Nomor 1, 129 - 135 April 2020. h.130 
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yang dikenal dengan hukum siber atau hukum telematika. Hukum siber 

atau cyber law, secara internasional digunakan untuk istilah hukum yang 

terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Demikian 

pula, hukum telematika yang merupakan perwujudan dari konvergensi hukum 

telekomunikasi, hukum media, dan hukum informatika. Istilah lain yang juga 

digunakan adalah hukum teknologi informasi (law of information 

technology), hukum dunia maya (virtual world law), dan hukum mayantara. 

Istilah-istilah tersebut lahir mengingat kegiatan yang dilakukan melalui 

jaringan sistem komputer dan sistem komunikasi baik dalam lingkup lokal 

maupun global (Internet) dengan memanfaatkan teknologi informasi berbasis 

sistem komputer yang merupakan sistem elektronik yang dapat dilihat secara 

virtual. Permasalahan hukum yang seringkali dihadapi adalah ketika terkait 

dengan penyampaian informasi, komunikasi, dan/atau transaksi secara 

elektronik, khususnya dalam hal pembuktian dan hal yang terkait dengan 

perbuatan hukum yang dilaksanakan melalui sistem elektronik. 

Yang dimaksud dengan sistem elektronik adalah sistem komputer 

dalam arti luas, yang tidak hanya mencakup perangkat keras dan perangkat 

lunak komputer, tetapi juga mencakup jaringan telekomunikasi dan/atau 

sistem komunikasi elektronik. Perangkat lunak atau program komputer adalah 

sekumpulan instruksi yang diwujudkan dalam bentuk bahasa, kode, skema, 

ataupun bentuk lain, yang apabila digabungkan dengan media yang dapat 

dibaca dengan komputer akan mampu membuat computer bekerja untuk 

melakukan fungsi khusus atau untuk mencapai hasil yang khusus, termasuk 

persiapan dalam merancang instruksi tersebut. Sistem elektronik juga 
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digunakan untuk menjelaskan keberadaan sistem informasi yang merupakan 

penerapan teknologi informasi yang berbasis jaringan telekomunikasi dan 

media elektronik, yang berfungsi merancang, memproses, menganalisis, 

menampilkan, dan mengirimkan atau menyebarkan informasi elektronik. 

Sistem informasi secara teknis dan manajemen sebenarnya adalah perwujudan 

penerapan produk teknologi informasi ke dalam suatu bentuk organisasi dan 

manajemen sesuai dengan karakteristik kebutuhan pada organisasi tersebut 

dan sesuai dengan tujuan peruntukannya. Pada sisi yang lain, sistem informasi 

secara teknis dan fungsional adalah keterpaduan sistem antara manusia dan 

mesin yang mencakup komponen perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, 

sumber daya manusia, dan substansi informasi yang dalam pemanfaatannya 

mencakup fungsi input, process, output, storage, dan communication. 

Pasal demi pasal : pasal 1 cukup jelas, pasal 2 : Undang-Undang ini 

memiliki jangkauan yurisdiksi tidak semata-mata untuk perbuatan hukum 

yang berlaku di Indonesia dan/atau dilakukan oleh warga negara Indonesia, 

tetapi juga berlaku untuk perbuatan hukum yang dilakukan di luar wilayah 

hukum (yurisdiksi) Indonesia baik oleh warga negara Indonesia maupun 

warga negara asing atau badan hukum Indonesia maupun badan hukum asing 

yang memiliki akibat hukum di Indonesia, mengingat pemanfaatan Teknologi 

Informasi untuk Informasi Elektronik dan Transaksi Elektronik dapat bersifat 

lintas teritorial atau universal. Yang dimaksud dengan "merugikan 

kepentingan Indonesia" adalah meliputi tetapi tidak terbatas pada merugikan 

kepentingan ekonomi nasional, perlindungan data strategis, harkat dan 
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martabat bangsa, pertahanan dan keamanan negara, kedaulatan negara, warga 

negara, serta badan hukum Indonesia. Pasal 3 : "Asas kepastian hukum" 

berarti landasan hukum bagi pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi 

Elektronik serta segala sesuatu yang mendukung penyelenggaraannya yang 

mendapatkan pengakuan hukum di dalam dan di luar pengadilan. "Asas 

manfaat" berarti asas bagi pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi 

Elektronik diupayakan untuk mendukung proses berinformasi sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. "Asas kehati-hatian" berarti landasan 

bagi pihak yang bersangkutan harus memperhatikan segenap aspek yang 

berpotensi mendatangkan kerugian, baik bagi dirinya maupun bagi pihak lain 

dalam pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik. "Asas 

iktikad baik" berarti asas yang digunakan para pihak dalam melakukan 

Transaksi Elektronik tidak bertujuan untuk secara sengaja dan tanpa hak atau 

melawan hukum mengakibatkan kerugian bagi pihak lain tanpa sepengetahuan 

pihak lain tersebut.  

Pemanfaatan SIM pendidikan di sekolah diantaranya dapat 

meningkatkan akses informasi sekolah, meningkatkan efesiensi kegiatan 

sekolah serta meningkatkan kualitas sekolah. Hal ini diperkuat bahwa SIM 

pendidikan juga berpotensi digunakan dalam pengelolaan kegiatan akademik 

untuk menciptakan akses kecepatan, akurasi, dan pendataan yang terintegrasi, 

sehingga layanan akademik akan berjalan dengan efektif dan efisien, misalnya 

pengembangan sistem informasi akademik. Sistem informasi akademik secara 

khusus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan sekolah, dimana sekolah 
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menghendaki pengelolaan kegiatan akademik yang terkomputerisasi sebagai 

kontribusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan sekolah. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi 

komunikasi menjadikan kemajuan diberbagai bidang seperti perusahaan 

ataupun organisasi, tanpa kecuali pada bidang pendidikan. Keberadaan dan 

peran teknologi informasi telah membawa era baru dalam perkembangan 

pendidikan tetapi belum diimbangi dengan peningkatan sumberdaya manusia. 

Kondisi tersebut mendorong perubahan-perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan memunculkan tuntutan bahwa kualitas dalam pendidikan yang 

berbasis kepada pemenuhan standard tidak lagi memadai sebagai jawaban 

terhadap berbagai tuntutan yang sedang berkembang. Kualitas memang 

mutlak tetapi tidak berhenti sampai kualitas saja. Karena itu komponen–

komponen seperti high performance, efesiensi, efektivitas dan produktivitas 

yang didukung oleh ICT dan values yang kokoh merupakan satu kesatuan 

yang harus terintegrasi dengan rapi dan cantik kedalam system management. 

Sistem management seperti inilah yang disebut dengan sistem management 

yang berbasis keunggulan. System management seperti ini jauh melampaui 

tuntutan kualitas yang biasa dipersepsikan sebagai titik akhir pendidikan. 

Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian di 

sekolah tersebut dengan judul “ Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Information Communication Tehnology (ICT) Dalam Pelayanan 

Administrasi Di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru ”. 
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B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah: 

1. Persoalan – persoalan yang di kaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Masalah – masalah yang di kaji dalam judul, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

3. Lokasi penelitian terjangkau dan permasalahan yang akan diteliti ada di 

SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru. 

4. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terkait judul dalam 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Oleh karena itu, penulis 

akan menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu; 

1. System Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) perpaduan antara sumber daya 

manusia dan aplikasi teknologi informasi dalam menyediakan informasi 

yang relevan, tepat, dapat dipercaya melalui berbasis ICT yang dapat 

terkoneksi melalui suatu server dimana memenuhi kebutuhan organisasi 

dan disahkan bila diperlukan dalam rangka mendukung kembali proses 

pengambilan keputusan dalam bidang Pendidikan. Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 
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tentang sejauh mana sekolah menerapkan system informasi manajemen 

khususnya dalam Teknologi Informasi.  

Adapun karateristik Sistem Informasi Manajemen, informasi 

bermacam-macam dan penyebaran data yang tersebar secara tegas dan 

cepat untuk membantu para agen kewajiban tersebut melakukan 

kewajibannya secara tepat dan akurat. Kerangka kerja terdiri dari berbagai 

bagian yang berkomunikasi, yang berarti bekerja sama untuk membentuk 

satu kesatuan. Segmen kerangka atau komponen kerangka dapat berupa 

subsistem atau bagian kerangka. Setiap kerangka kerja, terlepas dari 

seberapa sedikit, secara konsisten berisi bagian atau subsistem.  

Sedangkan Sistem Informasi Manajemn (SIM) berbasis ICT adalah 

penerapan Information and Communication Tehnology (ICT) yang 

menyediakan informasi bagi penggunanya untuk mengolah menyimpan 

dan mengambil kembali dalam rangka pengambilan keputusan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan evaluasi 

organisasi/Lembaga. Tujuan utama dari implementasi SIM ini untuk 

memenuhi kebutuhan data atau informasi dengan cepat, tepat dan akurat 

kepada semua unsur dilingkungan sekolah. 

2. Information and Communication Tehnology (ICT) 

Information and Communication Tehnology (ICT) merupakan 

media atau bantu untuk melakukan kegiatan seperti pemrosesan, 

manipulasi, pengelolaan dan transfer/pemindahan informasi. ICT 

mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. 
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3. Pelayanan Administrasi  

Pengelolaan administrasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 

3 Pekanbaru terdapat 5 bagian, dengan jumlah tenaga administrasi sekolah 

ada 2 orang. Adapun kelima urusan tersebut yang pertama adalah urusan 

administrasi kesiswaan, kedua urusan administrasi kepegawaian, ketiga 

urusan administrasi persuratan dan kearsipan, keempat urusan administrasi 

kurikulum dan yang ke lima urusan administrasi layanan khusus terutama 

pada bagian operator dapodik. 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Sehubung dengan  Penerapan Sistem  Informasi Manajemen 

Berbasis Information and Communication Tehnology Dalam Pelayanan 

Administrasi Di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru, terdapat beberapa 

kajian yang bisa dilakukan antara lain; 

a. Menggunakan aplikasi apa didalam sekolah SMK Muhammadiyah 3 

Pekanbaru yang berbasis ICT. 

b. Perencanaan sistem informasi manajemen berbasis ICT dalam 

meningkatkan efektifitas kegiatan administrasi di SMK Muhammadiyah 3 

Pekanbaru. 

c. Pemanfaatan sistem informasi manajemen pendidikan dalam 

pengelolaan kegiatan akademik termasuk manfaat dan kendala yang 

muncul. 
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d. Pelayanan administrasi sudah menggunakan komputer dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. 

e. Pelayanan administrasi yang bertugas melayani, memproses dan 

menyajikan data yang dibutuhkan stakeholder sekolah. Seperti jadwal 

pelajaran, data, dan surat menyurat yang berkaitan dengan sekolah. 

f. Mendeskripsikan perencanaan program penerapan sistem informasi 

manajemen berbasis ICT dalam pelayanan tenaga administrasi. 

2. Batasan Masalah  

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai 

sasaran dari segi waktu dan biaya, maka penulis membatasi masalah yaitu: 

Pelayanan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information and 

Communication Tehnology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi Di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru. 

3. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana Penerapan Aplikasi Dalam ICT. 

b. Bagaimana Penarapan sistem informasi manajemen bagi pelayanan 

administrasi dalam pengelolaan kegiatan akademik termasuk manfaat 

dan kendala yang muncul. 

c. Apa saja faktor perencanaan sistem informasi manajemen berbasis ICT 

dalam pelayanan administrasi di SMK Muhammadiyah 3.  
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

a. Untuk mengetahui bagaimana kebutuhan sistem (hardware dan 

software) dan kebutuhan pengguna (brainware) dalam mendukung 

pemanfaatan sistem informasi manajemen pendidikan. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana Penerapan sistem informasi manajemen 

bagi pelayanan administrasi dalam pengelolaan kegiatan akademik 

termasuk manfaat dan kendala yang muncul. 

c. mengetahui faktor apa saja perencanaan program sistem informasi 

manajemen berbasis ICT dalam pelayanan administrasi di SMK 

Muhammadiyah 3. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Teoritis  

1) Bagi sekolah: sebagai informasi bagi SMK Muhammadiyah 3 

Pekanbaru, tentang Penerapan ICT Dalam Pelayanan Administrasi 

di sekolah nya. 

2) Bagi peneliti: sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pogram 

sarjana sastrasatu (S1) untuk mendapatkan gelar S. Pd. Pada 

jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Administrasi 

Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
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3) Bagi peneliti lain: sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Information And Communication Tehnology (ICT) 

Dalam Pelayanan Administrasi Di SMK Muhammadiyah 3 

Pekanbaru. 

b. Praktis  

1) Bagi sekolah: mendapat bahan masukan dengan tujuan 

meningkatkan kualitas sekolahnya dalam administrasinya, 

terkhusus sistem informasi manajemen nya dan pelayanan 

administrasi nya.  

2) Bagi peneliti: dapat menambah pengembangan wawasan keilmuan 

penulis dalam bidang Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Information and Communication Tehnology. 

3) Dalam Pelayanan Administrasi Di SMK Muhammadiyah 3 

Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi Manajemen Berbasis ICT 

1. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen  

Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul dan Bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Komponen-

komponen sistem atau elemen-eleme sistem dapat berupa suatu sub sistem 

atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat 

dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi 

proses sistem secara keseluruhan.
11

 

Media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem yang 

lainnya biasa disebut dengan penghubung (interface). Melalui penghubung 

ini memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu sub sistem 

lainnya. Melalui penghubung akan menjadi masukan (input) sub sistem 

yang lainnya.
12

 

Ruang lingkup administrasi pendidikan antara lain, administrasi 

kurikulum, kepegawaian, kesiswaan, sarana dan prasarana pendidikan, 

keuangan/pembiayaan pendidikan, perkantoran, unit-unit penunjang 

pendidikan, layanan khusus pendidikan, tata lingkungan dan keamanan 

sekolah, serta hubungan dengan masyarakat. Dengan demikian 

                                                           
11

 Anastasia Lipursari, Peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) Dalam Pengambilan 

Keputusan, Jurnal Stie Semarang, Vol. 5, No. 1, Februari 2013. h.27 
12

 Anastasia Lipursari, op cit, h.28 
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administrasi pendidikan bukanlah kegiatan kependidikan, akan tetapi 

adalah kegiatan pengendalian rangkaian kegiatan kependidikan agar 

berlangsung secara efektif dan efesien dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Administrasi pembelajaran yang harus dipersiapkan dan dimiliki 

oleh seorang guru pada tahap pelaksanaan pembelajaran menurut buku 

kerja 3 adalah: Daftar Hadir, Daftar Nilai, Penilaian Kepribadian, Daftar 

Buku Pegangan Guru dan Siswa, Jadwal Mengajar, dan Daya Serap 

Peserta Didik. 

2. Perencanaan Pendidikan di Era Digital  

Era digital adalah jaman yang menggunakan segala hal yang 

dibutuhkan oleh manusia baik pengetahuan maaupun informasi dengan 

menggunakan teknologi jaringaninternet yang memiliki karakteristik dapat 

dimanipulasi. Era digital ini erat kaitannya dengan pengaruh globalisasi 

yang terjadi saat ini dimanaproses tatanan masyarakat yang mendunia 

yang tidak lagi mengenal batas-batas wilayah suatu negara. Banyak para 

ahli yang telah mengemukakan pendapat tentang globalisasi, mereka 

mengemukakan opininya sesuai dengan pandangan mereka masing 

masing. 

Sebagian diatara mereka ada yang menganggap bahwa globalisasi 

adalah proses sosial, ada juga yang menganggap sebagai proes sejarah atau 

proses yang alami yang akan membuat bangsa bangsa di dunia ini semakin 

terikat satu sama lain untuk mewujudkan suatu bentuk tatanan baru tanpa 
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melihat batas batas geografis, ekonomi dan budayamasyarakat yang telah 

berkembang di masing-masing negara.
13

 

Pada era digital ini kita harus bisa menyikapi dengan baik yakni 

dengan melakukan upaya-upaya yang harus kita lakukan agar era digital 

membawa manfaat bagi setiap aspek kehidupan, beberapa upaya yang 

harus kita lakukan seperti memberi pendidikan awal dengan benar agar 

anak-anak dan remaja mengerti benar apa-apa saja dampak positif dan 

negatif dari dunia teknologi digital. 

3. Sistem Informasi Manajemen (SIM)  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan jaringan informasi 

yang dibutuhkan pimpinan dalam menjalankan tugasnya (untuk 

kepentingan organisasi), terutama dalam mengambil keputusan dalam 

mencapai tujuan organisasinya. 

SIM untuk memberi manajer informasi yang memungkinkan 

mereka merencakanakan serta mengendalikan operasi. Komputer telah 

menambah satu atau dua dimensi, seperti kecepatan, ketelitian dan volume 

data yang meningkat, yang memungkinkan pertimbangan alternatif – 

alternatif yang lebih banyak dalam suatu keputusan yang di dalam suatu 

organisasi terdiri atas sejumlah unsur, orang yang mempunyai bermacam-

macam peran dalam organisasi, kegiatan atau tugas yang harus 

diselesaikan, tempat bekerja, wewenang pekerjaan, serta hubungan 

komunikasi yang mengikat bersama organisasi tersebut. SIM merupakan 
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penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk mendukung 

informasi-informasi yang di butuhkan oleh semua tingkatan manajemen. 

Tekanan SIM itu pada sistemnya, bukan pada manajemennya, tetapi agar 

SIM itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, perlu dikelola 

sebaik – baiknya.
14

 

Unsur pengambilan keputusan yang dapat digunakan oleh pimpinan 

terlebih dahulu harus dapat mengkaji dan mempertimbangkan mengenai 

tujuan pengambilan keputusan, identifiksi masalah, factor-faktor internal 

maupun eksternal lembaga/organisasi, serta sarana pengambilan 

keputusan. 

a. Mengenal Komponen Sistem Informasi Manajemen 

1) Sistem Informasi  

Tugas dari sistem informasi adalah untuk melakukan siklus 

pengolahan data ini. Untuk menyelesaikan siklus ini, segmen 

kerangka kerja tertentu diperlukan. Disadari bahwa informasi harus 

ditangani untuk menjadi data yang berharga melalui suatu siklus. 

Siklus ini dikenal dengan siklus penanganan informasi atau disebut 

juga siklus data.
15

 

2) Komponen Basis Data  

Basis data adalah kumpulan dari data yang saling 

berhubunga satu dengan mempercepat kerangka data dalam 

menyiapkan informasinya. Segmen inovasi dapat dirangkai 

                                                           
14
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menjadi dua klasifikasi, yaitu inovasi kerangka kerja PC spesifik 

(peralatan dan pemrograman) dan inovasi kerangka transmisi 

media. Inovasi adalah masukan, menjalankan model, menyimpan 

dan mengakses informasi, menghasilkan dan mengkomunikasikan 

hasil dan membantu mengontrol kerangka umum.
16

 

 

B. Pelayanan Administrasi 

1. Urusan Administrasi Kesiswaan  

Pada program pelayanan harian, beberapa sudah dilaksana sesuai 

jadwal, selebihnya dilaksanakan pada program layanan semester. Begitu 

juga pada pelayanan bulanan, semuanya berjalan, tetapi tidak berjalan 

sesuai jadwal program pelayanan bulanan, melainkan beberapa 

dilaksanakan biasanya mingguan, per tiga bulan bahkan tahunan.
17

 

Selanjutnya pada pelayanan semesteran bahwa setiap semesternya 

melakukan efaluasi ujian untuk mengumpulkan nilai lenger siswa, jadi 

antara tenaga administrasi sekolah dan guru saling berkomunikasi terkait 

nilai siswa. Dan untuk program layanan tahunan setiap tahun tenaga 

administrasi sekolah membuat program kerja terkait apa saja yang akan 

dilaksanakan di tahun berikutnya.  

2. Urusan Administrasi Kepegawaian 

Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi dengan semua 

narasumber maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 
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melaksanakan administrasi kepegawaian masih ada beberapa yang belum 

terlaksanakan seperti program pelayanan harian, bulanan, semesteran dan 

tahunan, beberapa dari program pelayanan tersebut tidak terlaksana dan 

tidak berjalan sesuai jadwal.
18

 

3. Pelayanan Administrasi Urusan Data dan Informasi 

Data dan informasi sangat penting bagi pengembangan suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data merupakan 

fakta-fakta mentah yang harus dikelola untuk menghasilkan suatu 

informasi. Data terbagi atas data intenal dan data eksternal. Data internal 

adalah data yang menggambarkan sitausi dan kondisi internal suatu 

organisasi. Misalnya: data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, data 

peserta didik, data sarana prasarana, data keuangan, dan lain- lain. Data 

eksternal adalah data yang menggambarkan situasi dan kondisi yang ada di 

luar organisasi. Misalnya: data calon peserta didik, data penduduk usia 

sekolah, dan lainlain. Berdasarkan jenisnya, data dapat diklasifikasikan 

menjadi data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang dipaparkan dalam angka-angka. Misalnya: jumlah peserta didik, 

jumlah bentuk sarana prasarana, jumlah tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. dan lain-lain. Data kualitatif adalah data yang disajikan 

dalam bentuk uraian. Misalnya: Persepsi masyarakat tentang 

perkembangan dan kemajuan sekolah atau hasil ujian nasional, uraian 

mengenai visi, misi, tujuan, dan program sekolah, dan lain-lain. 
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Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang telah mempunyai 

arti sehingga dapat dimanfaatkan dalam membuat keputusan. Staf yang 

diberi tugas pelayanan administrasi urusan data peserta didik membantu 

Kepala Urusan Tata Usaha mengelola data dan informasi di sekolah. 

4. Urusan Administrasi Layanan Khusus/dapodik 

Bahwa tenaga administrasi sudah melaksanakan beberapa urusan 

operator dapodik seperti program pelayanan harian, bulanan, semesteran 

dan tahunan, yaitu terlaksananya program layanan harian seperti tenaga 

administrasi sekolah.  

 

C. Administrasi 

1. Pengertian Administrasi  

Administrasi adalah secara harfiah, kata “administrasi” berasal dari 

Bahasa latin yang terdiri atas kata “ad” dan “ministrare”. Kata ad 

mempunyai arti yang sama dengan kata to dalam Bahasa inggris yang 

berarti “ke” atau “kepada”. Dan kata ministrate sama artinya dengan kata 

to serve atau to conduct yang berarti melayani, membantu dan 

mengarahkan. Jadi kata administrasi secara harfiah dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan atau 

mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
19

 

Oteng Sutisna menyatakan bahwa Administrasi pendidikan hadir 

dalam tiga bidang perhatian dan kepentingan yaitu: setting Administrasi 
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pendidikan (geografi, demograpi, ekonomi, ideologi, kebudayaan, dan 

pembangunan, pendidikan (bidang garapan Administrasi); dan, substansi 

administrasi pendidikan (tugas-tugasnya, prosesnya, asas-asasnya, dan 

prilaku administrasi), hal ini makin memperkuat bahwa 

manajemen/administrasi pendidikan mempunyai bidang dengan cakupan 

luas yang saling berkaitan, sehingga pemahaman tentangnya memerlukan 

wawasan yang luas serta antisipatif terhadap berbagai perubahan yang 

terjadi di masyarakat disamping pendalaman dari segi perkembangan teori 

dalam hal manajemen/administrasi. Dalam kaitannya dengan makna 

manajemen/administrasi Pendidikan berikut ini akan dikemukakan 

beberapa pengertian manajemen pendidikan yang dikemukakan para ahli. 

Dalam hubungan ini penulis mengambil pendapat yang mempersamakan 

antara Manajemen dan Administrasi terlepas dari kontroversi, sehingga 

kedua istilah itu dapat dipertukarkan dengan makna yang sama. Pendapat 

Pakar lainnya tentang Administrasi/manajemen Pendidikan: 

a. Administrasi pendidikan dapat diartikan sebagai keseluruhan proses 

kerjasama dengan memanfaatkan semua sumber personil dan materil 

yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien. 

b. Dalam pendidikan, manajemen itu dapat diartikan sebagai aktivitas 

memadukan sumbersumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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c. Educational administration is a social process that take place within the 

context of social system.  

d. Manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagi proses perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin, mengendalikan tenaga pendidikan, 

sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Tenaga 

administrasi sekolah adalah tenaga kependidikan yang bertugas 

memberikan dukungan layanan administrasi guna terselengaranya 

proses pendidikan di sekolah. Mereka adalah non teaching staff yang 

bertugas di sekolah atau sering disebut Tata Usaha (TU). (Nomor, n.d.) 

tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal 

Penyelenggaraan Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan 

Menengah dinyatakan bahwa Tenaga Administrasi Sekolah ialah 

sumber daya manusia di sekolah yang tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar mengajar tetapi sangat mendukung keberhasilan 

dalam kegiatan administrasi sekolah. (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2008 Tentang STAS/M (Standar Tenaga 

Administrasi Sekolah/Madrasah), dan dalam (Buku Panduan Kerja 

Tenaga Administrasi Sekolah.Pdf, n.d.) memaparkan bahwa (TAS) 

Tenaga Administrasi sekolah terdiri atas kepala tenaga administrasi, 

pelaksanaan urusan, dan petugas layanan khusus.  

2. Peran Tenaga Administrasi dalam Peningkatan Mutu Layanan 

Sebagai tenaga administrasi sekolah di jenjang Pendidikan atau 

yang sering dikenal dengan tenaga tata usaha sekolah dalam proses 
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pembelajaran sangat diperlukan. Tenaga kependidikan mencakup yaitu 

tenaga administrasi, laboran, pustakawan, dll. Peran tenaga administrasi 

sekolah sebagian besar program kerja tenaga administrasi adalah untuk 

membantu mensukseskan tujuan sekolah. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat kepala madrasah mengenai peran tenaga administrasi bahwa 

peran tenaga administrasi merupakan salah satu hal yang sangat 

berpengaruh bagi sekolah.
20

 

3. Fungsi dan Tujuan Administrasi Pendidikan 

Administrasi pendidikan tersebut juga mempunyai fungsi sebagai 

berikut:
21

 

a. Fungsi perencanaan merupakan sejumlah kegiatan yang ditentukan 

sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan adalah suatu 

proses mempersiapkan alternative keputusan bagi kegiatan dan 

tindakan yang telah diarahkan dan akan dilakukan pada waktu 

mendatang. Kegiatan yang dilakukan dikarenakan ada dua alasan, 

yakni pertama, untuk mewujudkan keberhasilan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Kedua, agar tidak ada terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, dan kondisi yang sama atau lebih rendah dari pada keadaan 

pada saat ini. Berdasarkan definisi yang telah dikaji, dapat dijelaskan 
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bahwa perencanaan itu sangat penting untuk dilaksanakan oleh 

pengelola pendidikan, dikarenakan adanya desakan dari masalah dalam 

berbagai aspek yang harus segera diatasi. Tanpa perencanaan ini, justru 

hanya menunda penanganan terhadap masalah pendidikan yang sedang 

ditangani, dan hanya akan memperbesar masalah untuk tahun 

berikutnya. 

b. Fungsi pengorganisasian, merupakan proses penentuan pekerjaan 

pekerjaan yang harus dilakukan pengelompokan tugas-tugas dan 

membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap personalia. sehingga dapat 

terwujud suatu kesatuan usaha untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam pengorganisasian yang perlu diperhatikan adalah 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab disesuaikan dengan 

pengalaman, bakat, minat, pengetahuan dan kepribadian masing-

masing.
22

 

c. Pengkoordinasian (Coordinating) Adanya koordinasi yang baik maka 

juga dapat mengantisipasi kesimpangsiuran yang kemungkinan dapat 

terjadi dalam suatu pekerjaan.
23

 Dengan adanya koordinasi, maka 

pekerjaan dapat tertangani sesuai dengan ketetapan yang telah 

ditetapkan. Pengkoordinasian juga dapat diartikan sebagai suatu usaha 

untuk memadukan kegiatan berbagai individu agar kegiatan mereka 
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dapat berjalan dengan semestinya dalam mencapai tujuan. 

Pengkoordinasian dapat juga dilakukan dengan cara seperti
24

 

1) Melaksanakan penjelasan singkat (briefing). 

2) Mengadakan rapat kerja. 

3) Memberikan unjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, dan 

4) Memberikan balikan tentang hasil suatu kegiatan. (Soetjipto: 137: 

2004) Dengan demikian, koordinasi sebagai salah satu fungsi 

administrasi pendidikan dapat disimpulkan bahwa: “Koordinasi 

adalah aktivitas yang membawa orang-orang, material, pikiran, 

teknik serta tujuan yang produktif dalam mencapai suatu tujuan”. 

d. Komunikasi, Proses penyampaian atau komunikasi mencakup lebih 

dari sekedar menyalurkan pikiran-pikiran, gagasan dan maksud secara 

lisan ataupun tertulis. Komunikasi lisan umumnya mendatangkan hasil 

dari pada komunikasi secara tertulis karena lebih mudah dalam 

penyampaiannnya. Berdasarkan sifatnya, komunikasi terbagi atas dua 

macam yaitu komunikasi bebas dan komunikasi terbatas. Komunikasi 

bebas yakni setiap anggota dapat berkomunikasi dengan anggota 

lainnya secara bebas. Sedangkan komunikasi terbatas yaitu setiap 

anggota hanya dapat berkomunikasi dengan anggota tertentu saja. 

Dengan demikian, fungsi dari komunikasi dapat disimpulkan bahwa: 

“Komunikasi dalam setiap bentuknya adalah suatu proses yang dapat 

mempengaruhi sikap dan perbuatan suatu anggota dalam organisasi”. 
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e. Fungsi pengawasan merupakan proses pemantauan, penilaian, dan 

pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengawasan bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan 

apakah sesuai dengan rencana atau tidak. Oleh karena itu, pengawas 

harus benar-benar teliti dalam meneliti kondisi agar tidak ada hal yang 

tidak diinginkan terjadi. Dengan begitu, dapat memenuhi tujuantujuan 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Jadi, fungsi dari 

pengawasan yang terpenting adalah: dapat menentukan kondisi-kondisi 

apakah yang diperlukan dan dapat mengusahakan agar syaratsyarat 

yang diperlukan dapat terpenuhi dengan baik sesuai tujuan Pendidikan. 

f. Kepegawaian (Staffing) Kepegawaian merupakan aktivitas yang 

dilakukan oleh staf seperti menentukan, memilih, menempatkan dan 

membimbing personel. Dan disini para staf diminta untuk memiliki 

kesanggupan sesuai dengan jabatan yang sedang ia pertanggungjawabkan. 

Di dalam pengorganisasian juga telah dipikirkan dan diusahakan agar 

untuk personel-personel yang menduduki jabatan tertentu dapat 

bertanggung jawab dengan jabatan yang ditelah diterima serta 

diharapkan dapat menjalani tugas dengan sebaik-baiknya. 

g. Pembiayaan, Pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam sebuah organisasi karena biaya ini sangat menentukan 

bagi kelancaran jalannya sebuah organisasi, tanpa biaya yang 

mencukupi tidak akan mungkin bisa menjamin kelancaran pada suatu 

organisasi. Setiap kebutuhan organisasi, baik personel maupun 
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material, itu semua memerlukan biaya. Oleh karena itu, masalah 

pembiayaan harus mulai dipikirkan sejak pembuatan planning sampai 

dengan pelaksanaannya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam fungsi pembiayaan, antara lain: 

1) Perencanaan tentang berapa biaya yang diperlukan. 

2) Darimana dan bagaimana biaya tersebut dapat diperoleh. 

3) Bagaimana penggunaannya.  

4) Siapa yang akan melaksanakannya. Bagaimana pembukuan dan 

pertanggungjawabannya.  

5) Bagaimana pengawasannya, dll. 

h. Penilaian (Evaluating), Evaluasi sebagai fungsi administrasi 

pendidikan adalah aktivitas untuk meneliti dan mengetahui sampai 

dimana pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan 

organisasi mencapai hasil sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Setiap 

kegiatan, biasanya diperlukan adanya evaluasi bagi pimpinan maupun 

bawahannya. Dengan diadakannya evaluasi, dapat diketahui 

kesalahan-kesalahan atau kekurangan yang dilakukan agar untuk 

kedepannya bisa lebih diperbaiki lagi. (Purwanto: 15-22: 2007) Yang 

dimaksud dari penilaian (evaluasi) adalah: 

1) Memperoleh dasar bagi pertimbangan apakah pada akhir suatu 

periode kerja, pekerjaan tersebut berhasil. 

2) Menjamin cara bekerja yang efektif dan efesien. 
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3) Memperoleh fakta-fakta tentang kesukaran dan bagaimana cara 

mengatasinya. 

4) Memajukan kesanggupan para personel dalam mengembangkan 

organisasi. 

 

D. Penelitian yang Relevan  

Penelitian ini diajukan untuk mengetahui penerapan sistem informasi 

manajemen berbasis information communication tehnology (ICT) dalam 

pelayanan administrasi. Penelitian mengenai penerapan sistem informasi 

manajemen berbasis information communication tehnology (ICT) dalam 

pelayanan administrasi di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru ini belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan ataupun 

mempunyai kesamaan dengan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Didik Agus Triwiyono dan Danny Meirawan (2017) Penelitian ini 

ditujukan untuk menganalisis implementasi SIM Akademik berbasis 

teknologi informasi di SDIT Fithrah Insani dan efektivitasnya. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif yang menganalisis kebutuhan dan 

perencanaan strategis implementasi SIM akademik serta evaluasi 

efektivitas implementasinya. Kesimpulan penelitian ini adalah SDIT 

Fithrah Insani memiliki kekuatan internal dan peluang yang tinggi untuk 

mengimplementasikan SIM Akademik berbasis teknologi informasi. SIM 

yang dipilih adalah Sistem Informasi Sekolah berbasis web yang dibuat 

oleh Jaringan Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS). Sedangkan 

berdasarkan dimensi efektivitas sistem informasi, hasilnya adalah: kualitas 
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sistem/system quality sebesar 86,67%, kualitas informasi/information 

quality sebesar 83,00%,dan kualitas pelayanan/service quality sebesar 

76,67% terhadap mutu kinerja Institut Agama Islam Swasta.Dan hasil 

analisis menunjukkan bahwa sistem informasi tersebut efektif dengan 

tingkat efektifitas sebesar 83.21% dari kriteria yang diharapkan. 

2. Sejalan dengan penelitian Musdalifah (2020) yang mengungkapkan bahwa 

hasil penenlitian tentang penerapan sistem informasi manajemen dalam 

mendukung pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Barru sudah 

terlaksana dengan baik dengan memanfaatkan segala fasilitas/sarana dan 

prasarana sebagai batu pijakan dalam Optimalisasi Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen. Usaha peningkatan mutu pendidikan sudah 

semakin meningkat karena ditunjang berbagai macam pelayanan 

administrasi yang telah diterapkan di SMA Negeri 1 Barru yang dapat 

membantu siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar setiap harinya. 

3. Erat kaitannya degan penelitian Maureen Jackson (2021) yang 

mempelajari nilai penyediaan ICT dan penggunaanya dalam 

pengembangan sadar informasi bagi siswa tingkat lanjut. Penelitian ini 

dilakukan di Colleges of F.E dan enam kondisi sekolah yang berbeda. 

Penelitian ini berhasil menemukan bahwa strategi F.E dalam 

pengembangan sadar informasi bagi peserta didik sangat kecil sekali. 

Sehingga banyak peserta didik yang kesulitan dala mengakses, 

mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif. 
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E. Proposisi Penelitian  

Menurut Departemen Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan 

proposisi adalah rancangan, usulan, ungkapan yang dapat dipercaya, 

disangsikan, disangkal, atau dibuktikan benar tidaknya. Dalam hal ini 

proposisi yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication Tehnology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi. 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication Tehnology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi dapat 

meningkatkan kualitas administrasi, penulis meninjau dari indicator 

tersebut: 

a. Produk layanan, produk pelayanan sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan dan dibutuhkan. 

b. Kompetensi administrasi pemberi layanan meliputi pengetahuan, 

keahlian dan sikap. 

c. Sarana dan prasarana, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 

oleh penyelenggara pelayanan adminitrasi.  

2. Keuntungan penarapan sistem informasi manajemen berbasis information 

communication tehnology (ICT) dalam pelayanan adminitrasi dapat 

diidentifikasi baik dari penyelenggara pelayanan maupun penerima 

layanan.  
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3. Faktor penghambat serta alternative penerapan sistem informasi 

manajemen berbasis information communication tehnology (ICT) dalam 

pelayanan administrasi. 

a. Faktor-faktor yang dapat menghambat penerapan sim berbasis ict 

dalam pelayanan administrasi. 

b. Pemecahan masalah dalam mengatasi pelayanan administrasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

system informasi yang berbasis ICT (Information And Communication 

Tehnology) di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Creswell, penelitian 

kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna 

yang oleh sejumlah individua tau kelompok orang dianggap berasal dari 

masalah social atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan 

upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang  khusus ke tema-

tema umum dan menafsirkan makna data. Metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
25

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru. 

Pilihan lokasi ini didasari atas kesanggupan peneliti yang berjudul Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information Communication 

Tehnology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi Sekolah Di SMK 
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Muhammadiyah 3 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan setelah seminar 

proposal berlangsung. 

 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah guru TU, sedangkan objek penelitian nya 

adalah Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication and Tehnology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi Di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua informan yaitu informan 

kunci dan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah tenaga 

kependidikan/TU. Untuk informan tambahannya adalah tenaga pendidik, 

wakil kepala sekolah beserta guru yang berjumlah 5 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Beberapa Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan atau mendapatkan data, adapun Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam peneliti ini adalah.
26

 

1. Observasi  

Metode observasi suatu pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-

gejala yang dihadapi, baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi 
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buatan yang harus diadakan. Dalam penelitian kualitatif observasi 

(pengamatan) dimanfaatkan sebesar-besarnya. 

Dalam penelitian ini agar data yang didapatkan lebih tepat, maka 

penulis menggunakan observasi partisipan atau kesertaan, dimana penulis 

betul-betul turut ambil bagian dalam keadaan orang-orang yang 

diobservasi. Penulis disini mengamati betul terhadap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi penerapan ICT di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru.  

2. Wawancara  

Interview atau wawancara merupakan salah satu Teknik 

pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam jenis penelitian kualitatif. 

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai. Fokus pertanyaan 

diajukan kepada: 

a. Kepala Sekolah  

b. Staff Tata Usaha  

c. Perwakilan Siswa  

d. Teknik Dokumentasi  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data yang dapat digunakan untuk 

pengumpulan data dan menganalisis beberapa dokumen terkait penelitian. 

Dokumentasi dilakukan dengan berbagai bentuk yang mencangkup tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental yang mengarah pada aspek 
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penelitian yang dilakukan. Teknik dokumentasi ini dapat dijadikan sebagai 

alat pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam 

penelitian jenis kualitatif.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data kemudian dianalisis untuk mengetahui kesimpulan 

terhadap suatu objek, kondisi, system pemikiran, gambaran secara sistematis, 

factual serta hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.
27

 

Teknik menganalisis data jenis penelitian ini dilakukan saat 

pengumpulan data berlangsung. Sebelum melakukan wawancara, peneliti 

melakukan observasi bentuk pengamatan terhadap analisis yang akan 

diwawancarai. Pada saat wawancara, peneliti melanjutkan analisis yang 

dilakukan sebelumnya dengan memberikan beberapa pertanyaan dan analisis 

jawaban yang diwawancarai. Pada saat wawancara, peneliti melanjutkan 

analisis yang dilakukan sebelumnya dengan memberikan beberapa pertanyaan 

daan analisis jawaban yang diwawancarai. Kemudian apabila terdapat 

beberapa analisis yang memungkinkan belum lengkap dan akan diberikan 

pertanyaan lanjutan sehingga terpenuhi analisis data yang dapat dipercaya. 

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive 

Model dari Miles san Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam 

kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data 
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Pengumpulan

Data 

collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclution).
28

 

Gambar. Komponen Analisis Data Model Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.  

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna 

memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 
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menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil 

temuan dan maknanya.  

Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang 

berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata 

lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 

mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan.  

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 

grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan keadaan 

yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan 

informasi baik secara keseluruhan atau bagian tertentu dari hasil 

penelitian. Dengan melihat paparan data, peneliti akan memahami apa 

yang terjadi serta memberikan peluang bagi peneliti untuk mengerjakan 

sesuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan pemahamannya.  

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusions) 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam kegiatan 

Analisa data dalam penelitian ini. Data yang telah direduksi dan 

diorganisir dalam bentuk sajian data, kemudian disimpulkan sesuai dengan 

focus dan tujuan penelitian. Setelah melalui berbagai proses analisis data 

maka dilakukan kesimpulan verifikasi. Hal ini dimaksudkan bahwa 

makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya.  
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G. Pengecekan Keabsahan Data  

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

yaitu Kepala TU atau stafnya dalam penerapan sistem informasi 

manajemen, beberapa tenaga kependidikan dan lainnya dan juga peserta 

didik tentang penerapan sistem informasi manajemen berbasis information 

communication tehnology (ICT) dalam pelayanan administrasi baru semua 

jawaban yang peneliti peroleh dari beberapa sumber diatas sama. 

Kemudian data yang diperoleh dianalisis oleh penulis sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan kemudian selanjutnya dimintakan 

kesepakatan dengan beberapa sumber diatas tersebut. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi Teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga Teknik 

pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
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dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda.  

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan Teknik wawancara dari pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan wawancara, observasi atau Teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan 

dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi 

tugas melakukan pengumpulan data.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian data, analisis data, dan pembahasan yang 

disimpulkan: 

1. Penerapan Sistem Informasi Manajamen Berbasis Information 

Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi Dalam 

Pelayanan Admnistrasi di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru ini dengan 

tujuan agar sekolahan ini mampu mengikuti instasi lain yang sekolah nya 

sudah Mendigitial layanan yang ada disekolah. Tetapi proses pada 

pengumpulan data disekolahan ini sebagaimana untuk pendataan data 

seluruh yang ada disekolah ini menggunakan aplikasi dapodik. Dimana 

aplikasi dapodik ini mempunyai user name dan pasword yang diberikan 

oleh pemerintah untuk masing – masing sekolah. Terkait pengumpulan 

data yang sudah terintegrasi mulai dari pembayaran, pendaftaran siswa 

baru dan lainnya. Pada data tersebut tentu disusun terlebih dahulu oleh 

koordinator sekolah, seperti data pokok, data orang tua siswa kemudian di 

input kembali, dan itu akan dilakukan setiap tahun ajaran baru. 

Dikarenakan setiap pendaftaran siswa yang rule nye memang sudah 

sedemikian rupa. Dan informasi disekolahan ini dilaksanakan dibeberapa 

platform agar mudah mendapatkan informasi yang ada. Informasi tersebut 

bisa dilihat di beberapa sosial media, semisal instagram, Facebook, serta 

situs web yang ada di google. 



 

 

76 

2. Selain menggunakan Dapodik pengadministrasian peserta didik juga 

dilakukan secara manual sebagai data pembukuan sekolah yang berbentuk 

hard copy. Instrumen yang tercantum didalamnya antara lain : buku induk, 

buku klapper, buku mutasi (perpindahan siswa) , buku daftar kehadiran, 

daftra hadir peserta didik. 

3. Mengadakan pelatihan kepada karyawan dan karyawati serta penilaian 

kepuasan sebagai acuan tolak ukur persentase ketercapaian tujuan dan 

keberhasilan sistem. 

4. Penerapan sistem informasi manajemen bagi pelayanan administrasi dalam 

pengelolaan kegiatan akademik termasuk manfaat dan kendala yang 

muncul. Pengelolaan manajemen sistem informasi membantu dalam 

menganalisis data yang diperlukan untuk melaksanakan fungsi 

manajemen, dengan meningkatkan aksebilitas data yang terpapar secara 

tepat waktu dan akurat bagi operator yang ada disekolahan ini. Pada 

penerapan sistem informasi manajemen ini sangat berperan dalam 

pengelolaan sistem informasi manajemen. Adapun yang menjadi kendala 

yang kadang sistem manajemen yang tidak berjalan dengan semestinya, 

dan Ketidaksesuaian kurikulum yang ada dengan tuntutan kebutuhan, serta 

kwalitas tenaga pendidik nya Itu sendiri. 

5. Faktor perencanaan program sistem informasi manajemen berbasis ict 

dalam pelayanan Administrasi. Sumber daya manusia itu salah satu faktor 

yang sangat penting dalam keberhasilan penerapan Sistem informasi 

manajemen dalam pengelolaan administrasi. Dengan adanya standart 

pelayanan, Standart operasional pelayanan, sarana dan prasarana yang 
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menunjang itu bisa berjalan dengan baik. Dalam faktor perencanaan 

program SIM berbasis ict dalam pelayanan administrasi ini tentu saja ada 

Faktor pendukung dan penghambat nya, dimana faktor pendukung nya itu 

adalah operator dan tata Usaha yang dapat mengoperasikan dengan baik, 

fasilitas yang cukup memadai untuk Menjalankannya, dan program 

sekolah yang mengarah pada pengembangan sistem informasi 

Manajemen.Sedangkan penghambat nya ya mengalami trouble, dan tidak 

sinkronnya data di aplikasi Dengan data asli di lapangan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan 

beberapa saran tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Information Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan 

Administrasi di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

1. Bagi sekolah selain menggunakan aplikasi dapodik dari pihak dinas, 

semoga pihak sekolah sudah menggunakan aplikasi khusus yang memang 

dibuat untuk mengintegrasikan yang mencakup data sekolah, siswa, guru 

serta karyawan dengan secara digital. 

2. Kerjasama dan komunikasi hendaknya tetap terjalin dalam perencanaan 

maupun pelaksanan antara Kepala Madrasah, Waka Humas, dan Kepala 

Tata Usaha, serta staf Tata Usaha agar terjalin keselarasan dalam mencapai 

tujuan. Dan faktor pendukung dan penghambat perlu diperhatikan secara 

berkala, untuk faktor pendukung perlu dipertahankan dan harus terus 

ditingkatkan supaya tidak tertinggal dan semakin maju.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memiliki pedoman dan panduan 

Secara sistematis ketika melakukan pelenitian terkait manajemen sistem 

Informasi manajemen berbasis ICT, serta mampu mengembangkan, 

Mengkaji, dan menyempurnakan penelitian terdahulu. 
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TRANSKIP  WAWANCARA 

 

Penerapan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Safrizal, SE selaku 

Kepala Tata Usaha dalam Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Information Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi di 

SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru (pada hari Kamis tanggal 19 Oktober 2023 

pukul 08.30 WIB sampai dengan selesai). Beliau mengungkapkan bahwa: 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Apa latar belakang pendidikan bapak? 

S1 Manajemen, STIE Akbar Riau 

2.  Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru?  

2003  

3.  Bagaimana pak pelayanan Administrasi disekolah ini?  

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi 

1. Bagaimana proses pengumpulan data SIM berbasis ICT?  

Mengenai sim di SMK Muhammadiyah 3 kebetulan disekolahan ini masih 

system manual, kalau  sisi miti nya baru dibagian operator. Tetapi kalau di 

ruangan tata usaha ini masih manua 

2.  Bagaimana proses capturing (pencatatan) data sim berbasis ICT?  

data yang sudah terhimpun saat proses pendaftaran ada serangkaian 

prosedur yang harus dipenuhi kembali oleh siswa – siswi untuk validasi 

ulang. Itu sudah ada panitianya sendiri, nanti data siswa di input kembali 

sebagai proses validasi terakhir 

3.  Bagaimana proses verifying (pemeriksaan) data sim berbasis ICT?  

data yang sudah terhimpun saat proses pendaftaran ada serangkaian 

prosedur yang harus dipenuhi kembali oleh siswa – siswi untuk validasi 

ulang. Itu sudah ada panitianya sendiri, nanti data siswa di input kembali 

sebagai proses validasi terakhir 



 

 

4.  Bagaimana proses recording (perekaman) data sim berbasis ICT? 

panitia yang berjaga di aula pada saat daftar ulang itu, setelah semua data 

dari peserta didik itu sudah lengkap semua, maka mereka akan 

memasukkan semua data itu kependataan siswa yang ada disekolah 

tersebut 

 Bagaimana proses pengelolaan data sim berbasis ict 

5.  Bagaimana mekanisme tes penjurusan dilakukan untuk penggolongan data 

di smk Muhammadiyah 3 pekanbaru 

6. Bagaimana proses sorting (penyusunan) data sim berbasis ICT?  

dalam penyusunan data di SMK Muhammadiyah 3 pekanbaru itu, memang 

semua data sudah terisi dari sekolah, susunan data nya pun sudah diatur. 

Ada beberapa data yang memang harus disusun terlebih dahulu oleh kami, 

ya contohnya itu seperti data pokok tadi yang didalamnya itu ada data 

siswa, data orang tua, itu kan harus ditata dulu, baru kita input lagi Itu 

yang kami lakukan tiap tahun ajaran baru kan, kalau tiap pendaftaran 

siswa ya rule nya begitu sudah dan begitupun dengan semua data pegawai 

dan karyawannya, tapi itu hanya dilakukan sekali saja, tapi kalo misalkan 

ada perombakan jabatan atau ada yang berhenti itu baru kita ubah lagi. 

7.  Bagaimana proses penampilan data sim berbasis ICT?  

 Pasti itu ada peninjauan kembali, Jadi proses peninjauan kembali data data 

yang sudah disusun disekolahan ini bertujuan agar semua data itu dapat di 

pertanggungjawabkan keakuratannya, agar misal pak kepala itu butuh data 

atau apa, tidak terjadi kesalahan data, prosesnya ya cek lagi yg sudah 

diinput itu, gitu saja.  

8.  Bagaimana pelayanan sim berbasis ict pada bidang kesiswaan?  

pada pelayanan sim berbasis ict pada bidang kesiswaan ini, ya untuk 

mengatur dan membimbing segala kegiatan peserta didik yang ada 

disekolahan ini yang dapat menunjang proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan supaya berjalan dengan lancer tertib, teratur dan terarah. 

Sehingga dapat memberikan suatu kontribusi bagi pencapaian sekolah dan 

siswa tersebut yang ada di sekolahan ini.  



 

 

TRANSKIP  WAWANCARA 

 

Penerapan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

A.  Pertanyaan Pendahuluan  

1. Kalau boleh saya tau bu, apa latar belakang pendidikan ibu? 

S1 Tehnik Informatika UIN Suska Riau 

2.  Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru? 

8 Agustus 2019 

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengumpulan data SIM berbasis ICT?  

Kita menggunakan aplikasi dapodik untuk pendataan siswa, semua sekolah 

memakai itu. Kalau aplikasi bawaan sekolah memang tidak ada. Aplikasi 

dapodik ini mempunyai user name dan password. Sedangkan password 

nya itu diberikan dari dinas untuk masing-masing sekolah 

2.  Bagaimana proses capturing (pencatatan) data sim berbasis ICT?  

Kalau terkait pengumpulan data karena sudah terintegrasi mulai dari 

pembayaran, pendaftaran siswa baru dan lain-lain. Nah proses 

pengumpulan data siswa itu dilakukan ketika pendaftaran siswa baru, nah 

pendaftaran siswa baru di SMK Muhammadiyah sendiri itu menggunakan 

aplikasi pendaftaran online dengan aplikasi yang berbasis web. Untuk 

alurnya sendiri di web itu sudah dilampirkan lengkap dengan alur situs 

web tersebut agar siswa tidak kebingungan, alurnya itu meliputi, saat 

pembuatan akun ini calon pendaftar harus mengisi formulir pendaftaran 

yang sudah tersedia di aplikasi 

3.  Bagaimana proses verifying (pemeriksaan) data sim berbasis ICT?  

Tahap selanjutnya itu adalah daftar ulang, nah daftar ulang ini dilakukan 

setelah calon peserta didik sampai di SMK Muhammadiyah 3 pendaftar 

akan diarakan untuk mendaftar ulang kepada panitia yang sudah berjaga, 



 

 

syarat dan alur pendaftaran ulang itu juga sudah dimuat dalam aplikasi 

situs web yang ada disekolah tersebut 

4.  Bagaimana mekanisme tes penjurusan dilakukan untuk penggolongan data 

di smk Muhammadiyah 3 pekanbaru?  

Disekolah ini tes jurusannya adalah peminatan, dimana siswa memilih 

jurusannya masing – masing. Untuk tes nya sendiri itu secara umum, 

dengan wawancara, psikotes 

5.  Bagaimana proses sorting (penyusunan) data sim berbasis ICT?  

Untuk peserta didik ada nama, tempat tanggal lahir, ada alamat, nomor 

Handphone, data orang tua. Tidak hanya data siswa saja tetapi data guru 

juga, seperti golongan, jabatan, dari karir serta pendidikan 

Untuk penginputan dari aplikasi dapodik tidak hanya data siswa saja, 

tetapi ada data guru, sarana dan prasarana , data tendik. Ada untuk 

pembelajaran dan penilian.  

  



 

 

TRANSKIP  WAWANCARA 

 

Penerapan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan bapak? 

Tamatan SMea 

2.  Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru? 

3 Maret 1995 

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengumpulan data SIM berbasis ICT?  

Awalnya kan kita menerima siswa baru dengan menerbitkan formulir, dan 

diisi oleh calon siswa itu lengkap informasinya ada kartu keluarga, ada 

akte, fotocopy ijazah, KTP kedua orgtua. Kemudian formulir itu diisi 

dengan lengkap dan acuannya. Nama siswa jurusan yang mau diambil dan 

yang lain – lainnya lengkap semua.  

2.  Bagaimana proses capturing (pencatatan) data sim berbasis ICT?   

Setelah data diisi nanti dengan buku induk, buku induk itu ada 2 yang 

pertama buku induk bantuan yang kedua buku induk leger namanya,  

3.  Bagaimana proses verifying (pemeriksaan) data sim berbasis ICT?   

Jikalau nanti sekiranya ada yang dibutuhkan oleh sekolah nanti diperiksa 

oleh tim asesor, semacam mencari data lengkap, periksa buku induk 

apakah lengkap buku induk, itu adalah termasuk dari pemeriksaan yang 

ada disekolah ini. Dan juga manfaatnya disuatu saat nanti terkendala siswa 

tersebut ingin membuktikan data apabila siswa alumni SMK 

Muhammadiyah 3 itu ada datanya.  

  



 

 

TRANSKIP  WAWANCARA 

 

Penerapan Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Information 

Communication Technology (ICT) Dalam Pelayanan Administrasi di SMK 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan bapak? 

S1 Eka sakti Padang, tamat 2006 dan S2 nya Institut Sains Teknologi 

NasionalNasional,  Jakarta  

2.  Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru? 

2009  

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana pelayanan sim berbasis ict pada bidang kesiswaan?  

Kalau kesiswaan itu kan melayani atau membantu menertibkan siswa 

dalam kegiatan siswa. Dalam manajemen pelayanannya apapun kegiatan 

aktivitas dan apapun kegiatan yang dilakukan oleh siswa harus didalam 

pemantauan kesiswaan. Dan kalau masalah aturan itu yang berlaku bagi 

siswa, ada pula tahap pembinaan dengan dikasih SP 1 terus adalagi tahap 

pembinaannya, ada tahap konseling sampailah yang terakhir yaitu 

tahapannya SP 3 dan meminta rekomendasi kepada kepala sekolah, karena 

kalau ada siswa yang bermasalah ada tahap proses dahulu  

2.  Bagaimana kelebihan/kekurangan aplikasi dalam mendukung pelayanan 

penerimaan siswa baru?Kalau di web yang jauh tak perlu datang 

kesekolah, selesai dengan sistem online saja. Sementara itu saja selebihnya 

sama saja lengkapi Administrasi.  

3.  Bagaimana peran aplikasi dalam kegiatan penerimaan siswa baru?  

Ada 2 pola untuk penerimaan siswa barunya, yang pertama online, untuk 

aplikasi khusus kita belum ada. Kemudian di web sekolah kita mendaftar 

secara online, nanti formulir isian yang di web itu dicetak oleh panitianya, 

dan pembayaran nya juga bisa langsung. Bisa juga daftar langsung dengan 

datang kesekolah. 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Safrizal, SE 

Jabatan  : Kepala Tata Usaha  

Waktu/Tgl : 19 Oktober 2023 

Lokasi  : SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru  

 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktunya sebentar, perkenalkan 

nama saya Siti Nur Tri Wahyuni Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Suska Riau 

2. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan bapak? 

3. Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru?  

4. Bagaimana pak pelayanan administrasi di sekolahan ini? 

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengumpulan data SIM berbasis ICT 

2. Bagaimana proses capturing (pencatatan) data sim berbasis ICT 

3. Bagaimana proses verifying (pemeriksaan) data sim berbasis ICT 

4. Bagaimana proses calssifying (penggolongan) data di smk 

Muhammadiyah 3 pekanbaru 

5. Bagaimana proses recording (perekaman) data sim berbasis ict 

6. Bagaimana proses pengelolaan data sim berbasis ict 

7. Bagaimana mekanisme tes penjurusan dilakukan untuk penggolongan data 

di smk Muhammadiyah 3 pekanbaru 

8. Bagaimana proses sorting (penyusunan) data sim berbasis ict 



 

 

9. Bagaimana penyusunan data pada dapodik 

10. Bagaimana proses penampilan data sim berbasis ict  

11. Bagaimana proses penyebarluasan data  

12. Media apa saja yang digunakan sekolah untuk proses penyebarluasan data  

13. Bagaimana pelayanan sim berbasis ict pada bidang kesiswaan  

14. Bagaimana peran aplikasi dalam kegiatan penerimaan siswa baru 

15. Bagaimana kelebihan/kekurangan aplikasi dalam mendukung pelayanan 

penerimaan siswa baru 

16. Bagaimana kelebihan/kekurangan yang dirasakan setelah aplikasi untuk 

pendaftaran murid baru 

 

Informan  Peneliti 

  

 
 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Liza Meinardianty, ST 

Jabatan  : Operator dan Guru 

Waktu/Tgl : 19 Oktober 2023 

Lokasi  : SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru  

 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktunya sebentar, perkenalkan 

nama saya Siti Nur Tri Wahyuni Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Suska Riau 

2. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan ibu? 

3. Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru?  

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengumpulan data SIM berbasis ICT 

2. Bagaimana proses capturing (pencatatan) data sim berbasis ICT 

3. Bagaimana proses verifying (pemeriksaan) data sim berbasis ICT 

4. Bagaimana proses calssifying (penggolongan) data di smk 

Muhammadiyah 3 pekanbaru 

5. Bagaimana proses recording (perekaman) data sim berbasis ict 

6. Bagaimana mekanisme tes penjurusan dilakukan untuk penggolongan data 

di smk Muhammadiyah 3 pekanbaru 

7. Bagaimana proses sorting (penyusunan) data sim berbasis ict 

Informan  Peneliti  

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Jhon Failot  

Jabatan  : Kasi Kesiswaan  

Waktu/Tgl : 19 Oktober 2023 

Lokasi  : SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktunya sebentar, perkenalkan 

nama saya Siti Nur Tri Wahyuni Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Suska Riau 

2. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan bapak? 

3. Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru?  

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengumpulan data SIM berbasis ICT 

2. Bagaimana proses capturing (pencatatan) data sim berbasis ICT 

3. Bagaimana proses verifying (pemeriksaan) data sim berbasis ICT 

4. Bagaimana proses calssifying (penggolongan) data di smk 

Muhammadiyah 3 pekanbaru 

5. Bagaimana proses recording (perekaman) data sim berbasis ict 

Informan   Peneliti 

   

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Chici Pramita  

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Waktu/Tgl : 19 Oktober 2023 

Lokasi  : SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru  

 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktunya sebentar, perkenalkan 

nama saya Siti Nur Tri Wahyuni Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Suska Riau 

2. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan ibu? 

3. Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru?  

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengelolaan data sim berbasis ict 

2. Bagaimana mekanisme tes penjurusan dilakukan untuk penggolongan data 

di smk Muhammadiyah 3 pekanbaru 

3. Bagaimana proses sorting (penyusunan) data sim berbasis ict 

4. Bagaimana penyusunan data pada dapodik 

5. Bagaimana proses penampilan data sim berbasis ict  

6. Bagaimana proses penyebarluasan data  

7. Media apa saja yang digunakan sekolah untuk proses penyebarluasan data  

 

Informan         Peneliti 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  :  

Jabatan  :  

Waktu/Tgl :  

Lokasi  : 

 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktunya sebentar, perkenalkan 

nama saya Siti Nur Tri Wahyuni Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Suska Riau 

2. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan ibu? 

3. Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru? 

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana proses pengelolaan data sim berbasis ict 

2. Bagaimana mekanisme tes penjurusan dilakukan untuk penggolongan data 

di smk Muhammadiyah 3 pekanbaruBagaimana proses sorting 

(penyusunan) data sim berbasis ict 

3. Bagaimana penyusunan data pada dapodik 

4. Bagaimana proses penampilan data sim berbasis ict  

5. Bagaimana proses penyebarluasan data  

6. Media apa saja yang digunakan sekolah untuk proses penyebarluasan data  

Informan  Peneliti 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Muswardi  

Jabatan  : Waka Kesiswaan  

Waktu/Tgl : 19 Oktober 2023 

Lokasi  : SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

 

A. Pertanyaan Pendahuluan 

1. Assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktunya sebentar, perkenalkan 

nama saya Siti Nur Tri Wahyuni Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Suska Riau 

2. Kalau boleh saya tau pak, apa latar belakang pendidikan bapak? 

3. Sejak kapan bapak mulai bekerja di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru? 

B. Pertanyaan Terkait Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

ICT Dalam Pelayanan Administrasi  

1. Bagaimana pelayanan sim berbasis ict pada bidang kesiswaan  

2. Bagaimana peran aplikasi dalam kegiatan penerimaan siswa baru 

3. Bagaimana kelebihan/kekurangan aplikasi dalam mendukung pelayanan 

penerimaan siswa baru 

4. Bagaimana kelebihan/kekurangan yang dirasakan setelah aplikasi untuk 

pendaftaran murid baru 

Informan   Peneliti 
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